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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti mengkaji, menelaah dan menganalisis, program 

pelatihan dan job fair dalam mengurangi pengangguran, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kebijakan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi yaitu pelatihan dan 

produktivitas tenaga kerja yang terdiri dari dua jenis diantaranya 

pelatihan berbasis kompetensi dan pelatihan berbasis kemasyarakatan. 

Sedangkan dalam penempatan dan perluasan tenaga kerja 

menyelenggarakan program job fair. 

2. Hasil program pelatihan dan job fair yang dilakukan oleh Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Tulungagung sudah mampu 

mengurangi jumlah pengangguran, hal ini bisa dilihat pada program 

pelatihan yang melahirkan wirausaha baru, sedangkan pada program 

job fair juga banyak menyerap tenaga kerja.  

3. Kendala dalam pelaksanaan program pelatihan yaitu calon peserta 

yang kurang mengetahui mengenai Balai Latihan Kerja serta 

kurangnya tenaga pengajar atau instruktur. Solusinya yaitu pihak 

Balai Latihan Kerja melakukan sosialisasi baik melalui media cetak 

maupun media elektronik serta melakukan kerjasama dengan pihak 

LPK (Lembaga Pelatihan Kerja). Sedangkan kendala program job fair 
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yaitu masih banyak perusahaan yang belum mendaftarkan lowongan 

pekerjaan pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi serta anggaran 

yang kurang mencukupi. Solusinya yaitu pihak Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi mendatangi setiap perusahaan untuk mencari 

informasi mengenai lowongan pekerjaan yang tersedia serta 

menggunakan anggaran dengan tepat. 

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti kemukakan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Saran bagi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi yang menaungi 

UPTD Balai Latihan Kerja yaitu pelatihan yang ada sekarang harus 

terus ditingkatkan, sehingga akan lebih banyak membuka peluang kerja 

atau usaha. Penyebaran informasi juga harus lebih ditingkatkan 

mengingat banyak calon peserta yang kurang mengetahui adanya 

pelatihan di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi. 

2. Saran bagi Bidang Penempatan dan Perluasan Tenaga Kerja yaitu 

seharusnya menarik perusahaan besar untuk mengikuti job fair agar 

lowongan kerja yang tersedia semakin banyak. 

3. Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. Ketika melakukan penelitian ke Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi supaya terjun langsung ke lapangan sehingga data 

yang diperoleh tepat sasaran. 
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b. Ketika wawancara peneliti harus menyakan segala hal yang 

dibutuhkan untuk kelengkapan data dalam menyusun skripsi. 

c. Peneliti juga harus memilih narasumber yang benar-benar 

mengetahui pokok bahasan dan memiliki pengalaman. 

4. Bagi masyarakat Tulungagug diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai wawasan tentang dunia kerja.  

 


